
ABSTRAK 

Aditia, Natanail. 2020.  Analisis Unsur Intrinsik dan Nilai Moral dalam Novel 

“Seteru 1 Guru” Karya Haris Priyatna. Skripsi: PBSI FKIP. Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta. 

Penelitian ini mengkaji unsur intinsik dan nilai moral dalam novel Seteru 1 

Guru karya Haris Priyatna. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan unsur 

intrinsik yang terdapat dalam novel seteru 1 Guru terdiri dari tokoh dan penokohan, 

alur, latar, tema, sudut pandang, amanat dan nilai-nilai moral.  Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan teknik tulis. Data penelitian 

ini berupa kutipan-kutipan kalimat atau paragraf dalam novel Seteru 1 Guru karya 

Haris Priyatna. 

Hasil analisis menunjukan terdapat tokoh utama ialah tokoh Soekarno, 

tokoh utama tambahan ialah Musso dan Kartosoewirjo, tokoh tambahan utama ialah 

Tjokroaminoto, dan tokoh tambahan (yang memang) tambahan ialah Sumadi, 

Yono, Soeripno, Letnan Jendral Wikana, Haji Agus Salim, Paijo, Hatta. Hermen, 

Mbok Tambeng, Siti Larang, Raden Soekemi(Ayah Soekarno), Ida Ayu Nyoman 

Rai (Ibu Soekarno). Alur yang digambarkan dalam novel Seteru 1 Guru karya Haris 

Priyatna menggunakan alur campuran. Kronologis alur yang tersusun ialah paparan, 

rangsangan, gawatan, rumitan, klimaks, dan leraian atau selesaian. Novel ini 

mempunyai latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. Novel Seteru 1 Guru karya 

Haris Priyatna menggunakan sudut pandang persona ketiga “Dia” mahatahu. 

Amanat yang disampaikan dalam novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna adalah 

persatuan melawan kejahatan sebuah hal wajib, adanya perbedaan harus dihargai 

dan dihormati. 

Nilai-nilai moral dalam novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna 

terkandung dalam diri tokoh-tokohnya yang diperlihatkan pada peristiwa dalam 

cerita. Nilai-nilai moral tersebut, yaitu nilai-nilai otentik dan kesediaan untuk 

bertanggung jawab. 

Kata Kunci: unsur intrinsik novel, nilai-nilai moral novel, novel Seteru 1 Guru 

karya Haris Priyatna 
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ABSTRACT 

Aditia, Natanail. 2020. Analysis of Intrinsic Elements and Moral Values in Novel 

"Seteru 1 Guru" Haris Priyatna's work. Thesis: PBSI FKIP. Sanata Dharma 

University Yogyakarta. 

This study examines the intrinsic elements and moral values in the novel 

Seteru 1 Guru Haris Priyatna. The purpose of this research is to describe the 

intrinsic elements contained in 1 Guru's novel of enemies consists of characters and 

characterizations, plot, setting, themes, points of view, mandate and moral values. 

The type of research used in this research is the reading technique and writing 

techniques. The data of this research are in the form of quotations of sentences or 

paragraphs in the novel Seteru 1 Guru by Haris Priyatna. 

The results of the analysis show that the main character is Soekarno, the 

main character additional figures are Musso and Kartosoewirjo, the main 

additional figures are Tjokroaminoto, and Additional figures (who are) additional 

are Sumadi, Yono, Soeripno, Lieutenant General Wikana, Haji Agus Salim, Paijo, 

Hatta. Hermen, Mbok Tambeng, Siti Larang, Raden Soekemi (Soekarno's father), 

Ida Ayu Nyoman Rai (Soekarno's mother). The plot described in Haris Priyatna's 

novel Seteru 1 Guru uses a mixed plot. Chronological plot structured is exposure, 

stimulation, agitation, complexity, climax, and divorce or completion. This novel 

has a time setting, place setting, and social background. Novel Seteru 1 Guru by 

Haris Priyatna uses the perspective of the third persona omniscient "He". The 

messages reflected in the novel Seteru 1 Guru by Haris Priyatna is unity against 

crime is mandatory, and that the differences must be respected and honoured. 

The moral values in the novel Seteru 1 Guru by Haris Priyatna are 

contained within the characters shown in the event of the story. These moral values 

are original values and a willingness to be responsible. 
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